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Abstrak 

Mengajar bahasa Inggris melalui cerita animasi memiliki banyak potensi untuk pengajaran bahasa 

yang efektif dan bermakna karena cerita animasi dapat membantu mengkontekstualisasikan bahasa baru 

dengan menyediakan materi presentasi pendengaran dan visual. Penelitian ini menyelidiki pengaruh cerita 

animasi pada keterampilan pemahaman bacaan siswa dari teks naratif di berbagai kepribadian. Penelitian 

desain kuasi-eksperimental ini melibatkan 63 siswa sekolah menengah pertama, 32 untuk eksperimental 

dan 31 untuk kelas kontrol yang dipilih secara acak. Penelitian ini menggunakan empat cerita animasi 

otentik sebagai tema untuk mengajarkan teks naratif. Perawatan telah dilakukan dalam empat pertemuan, 

setelah perawatan tes pemahaman bacaan dilakukan. Data utama dikumpulkan dari post-test dan kuesioner. 

Tes ini dalam bentuk pilihan ganda dengan 20 item dan empat opsi. Hasil analisis data menunjukkan 

pengaruh yang signifikan dari cerita animasi terhadap kemampuan pemahaman bacaan siswa dari teks 

naratif. Skor rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari skor rata-rata kelas kontrol. Siswa dari kelompok 

cerita animasi mencapai skor yang lebih tinggi daripada mereka yang berada dalam kelompok terkontrol 

dengan perbedaan rata-rata 11,431. Temuan ini mengkonfirmasi teori multimedia, khususnya cerita animasi 

efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa.  
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PENDAHULUAN 

 Di Indonesia, pembelajaran bahasa Inggris sudah dikenalkan kepada anak-anak sejak 

sekolah dasar. Bahasa Inggris memiliki posisi istimewa di Indonesia karena penting bagi siswa 

Indonesia untuk belajar bahasa Inggris karena status bahasa Inggris yang telah menjadi bahasa 

internasional yang sangat penting di era global (PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK 

INDONESIA, n.d.). Namun, siswa Indonesia menganggap bahasa Inggris masih sulit dan cukup 

menantang. Ada beberapa kemungkinan alasan mengapa siswa berpikir bahwa bahasa Inggris itu 

sulit dan menantang. Pertama, berasal dari faktor internal siswa dalam belajar bahasa Inggris. 

Banyak siswa takut belajar bahasa Inggris (John, 2012, hlm. 100) Mereka takut membuat 

kesalahan di kelas. Mereka juga merasa malu, cemas dan kurang percaya diri dan motivasi. Kedua, 

dapat dipicu oleh metode guru dalam mengajar bahasa Inggris. Guru di sekolah menengah pertama 

menggunakan metode yang membuat siswa menjadi pembelajar pasif (Khalidiyah, n.d., hal. 58). 

Kondisi ini membuat siswa beralih menjadi tidak tertarik untuk belajar bahasa Inggris. Siswa 

menganggap kelas bahasa Inggris di sekolah membosankan; oleh karena itu, ini adalah tugas yang 

sulit untuk dipelajari (Hays, 2015). Akhirnya, penggunaan media pengajaran untuk menyampaikan 

materi kepada siswa tidak efektif. Beberapa guru masih bingung dalam mencari media yang tepat 

untuk diterapkan di kelas (Khalidiyah, n.d., hal. 59). 



 Untuk mengatasi rintangan ini, guru harus menerapkan teknik yang menarik dan kreatif 

untuk memotivasi siswa belajar bahasa Inggris. Multimedia merupakan sarana ampuh yang 

mungkin membuat siswa lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran dengan antusias. 

Penggunaan multimedia di kelas sangat direkomendasikan oleh banyak sarjana (Mayer, 2014; 

Plass & Jones, 2005; Zhang, 2009). Selain itu, multimedia terbukti meningkatkan kemampuan 

bahasa siswa dan memotivasi siswa dalam belajar bahasa Inggris dalam pengaturan EFL (Amine 

et al., 2012; Gilakjani, 2012; Sianipar, 2017; Parlindungan & Pd, 2017). 

 Sejak diperkenalkannya multimedia dalam pendidikan, teori belajar telah berkembang. 

Multimedia Learning Cognitive theory adalah yang paling banyak dikenal diperkenalkan oleh 

Mayer, seorang psikolog dari California. Orang belajar lebih dalam dari kata-kata dan gambar 

daripada dari kata-kata saja (Mayer, 2014). Selanjutnya, siswa akan mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik dengan mencampur kata-kata dan gambar tergantung pada merancang pesan 

instruksional multimedia dengan cara yang konsisten dengan bagaimana orang belajar. Salah satu 

konsep prinsip teori pembelajaran multimedia didasarkan pada asumsi saluran ganda (Mayer, 

2014)bahwa manusia memiliki sistem pemrosesan informasi terpisah untuk materi yang disajikan 

secara visual / bergambar (gambar, animasi, peta, dll.) dan materi yang disajikan pendengaran / 

verbal (narasi, audio, kata-kata yang diucapkan). 

 Cerita animasi sebagai salah satu alat multimedia dapat digunakan dalam pengajaran dan 

pembelajaran bahasa Inggris. Penggunaan alat bantu visual seperti video animasi berfungsi sebagai 

media untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam penelitian (Sadiman, 2018; Valli, 2016). 

Hal ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa untuk membaca, memahami konsep dan 

kemudian meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, animasi adalah sumber daya tarik karena 

karakter yang berwarna-warni dan presentasi visual yang menarik disertai dengan suara dan lagu 

yang menyenangkan. Mereka diterima lebih mungkin untuk menangkap perhatian dibandingkan 

dengan pesan statis karena kecenderungan bawaan manusia untuk menanggapi hal-hal yang 

bergerak (Schwartz, 2003). Cerita animasi memberikan dukungan visual yang sangat kuat dan 

rangsangan audio ekstra. Dalam cerita animasi, karakter cerita yang muncul sebagai gambar 

tunggal di majalah atau sebagai seri gambar dalam komik menjadi hidup karena sosok mereka 

yang bergerak dan suara yang dapat didengar (Cahyono, Hidayati, & Zen, 2014). 

 Berdasarkan penelitian yang diteliti siswa kelas enam menunjukkan hasil yang signifikan 

pada pemahaman membaca teks naratif menggunakan animasi (Jaffer Ouda & Soliman Keshta 

Ibraheam El Astal, n.d.). Juga, siswa sekolah menjejalkan meningkatkan keterampilan pemahaman 

bacaan mereka menggunakan kartun animasi (Su &; Liang, 2015). Selain itu, film animasi efektif 

untuk pelajar EFL pra-menengah pada pemahaman bacaan (Torabian & Tajadini, 2017). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas cerita animasi terhadap 

pemahaman membaca siswa terhadap teks naratif.  



 Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki efektivitas cerita animasi 

terhadap pemahaman bacaan siswa terhadap teks naratif. Penelitian ini terutama berfokus pada 

penyelidikan pengaruh cerita animasi dibandingkan dengan cerita teks cetak pada keterampilan 

pemahaman membaca siswa sekolah menengah pertama dari teks naratif. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan kuasi-eksperimental di mana dua kelas digunakan sebagai 

kelompok eksperimen dan terkontrol melalui seleksi acak. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

sembilan Sekolah Menengah Pertama di Banjarmasin di Kalimantan Selatan di Indonesia. 

Sebelum perlakuan, dilakukan uji homogenitas varians dengan menggunakan Levene's Test of 

SPSS 24.00 untuk melihat apakah siswa dalam kelompok eksperimen dan terkontrol homogen 

dalam hal keterampilan mereka dalam bahasa Inggris. Tes homogenitas kedua kelas diukur dengan 

menggunakan nilai bahasa Inggris siswa pada semester pertama. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tingkat signifikansi yang diperoleh adalah 0,491 yang lebih besar dari nilai alfa (p = 0,491 

> a = 0,05). Ini menunjukkan bahwa kelas-kelas itu homogen dalam keterampilan bahasa Inggris. 

 Tes pemahaman bacaan dikembangkan sebagai instrumen penelitian. Tes pemahaman 

bacaan berupa pilihan ganda yang terdiri dari 20 item. Ada empat teks yang digunakan di mana 

masing-masing terdiri dari lima item / pertanyaan. Setiap item / pertanyaan terdiri dari empat opsi.  

 Penelitian dilakukan dalam 10 pertemuan, lima pertemuan untuk kelompok eksperimen 

dan lima pertemuan untuk kelompok terkontrol. Kelima pertemuan dibagi menjadi empat 

pertemuan untuk pelaksanaan treatment untuk masing-masing kelompok dan satu pertemuan untuk 

post-test. Cerita animasi digunakan untuk empat pertemuan untuk kelompok eksperimen, 

sedangkan kelompok terkontrol menggunakan cerita teks cetak. Teks-teks yang diberikan dalam 

kelompok terkontrol ditranskripsikan dari cerita animasi. Penelitian ini dilakukan selama hampir 

tiga minggu, dua pertemuan setiap minggu. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

  Analisis pertama berkaitan dengan tujuan penelitian pertama, yaitu untuk 

menyelidiki apakah siswa yang diajar menggunakan cerita animasi memiliki skor yang lebih tinggi 

dalam pemahaman membaca teks naratif daripada yang diajarkan menggunakan cerita teks cetak. 

Oleh karena itu, membandingkan skor rata-rata kelompok eksperimen dan terkontrol dilakukan. 

Sebelum membandingkan skor rata-rata, penting untuk melakukan tes pada asumsi statistik yang 

melibatkan pengujian homogenitas dan normalitas.  

 Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki apakah data pemahaman bacaan teks naratif 

diuji lintas kepribadian yang berbeda baik dalam kelompok eksperimen maupun kelompok 

terkontrol adalah sama dan homogen. Untuk melakukan ini, tes Levene digunakan dengan 

menggunakan versi SPSS 24.0 dengan nilai alpha 0,05 sebagai tingkat signifikansi. Hasil analisis 



menunjukkan bahwa data pada tes pemahaman bacaan pada kedua kelompok bersifat homogen 

karena nilai p adalah 0,119 yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 (p = 0,119 > sig. = 0,05). 

Sementara itu, data ekstrovert pada kedua kelompok dan data introvert pada kedua kelompok juga 

homogen karena nilai p lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 yaitu 0,025 untuk ekstrovert dan 

0,369 untuk introvert. 

 Analisis terhadap normalitas menunjukkan bahwa p pada setiap kelompok lebih tinggi dari 

tingkat signifikansi 0,05. Nilai p untuk skor pemahaman bacaan pada kelompok eksperimen adalah 

0,200 sedangkan nilai p untuk skor pemahaman pada kelompok terkontrol adalah 0,108. 

Kemudian, nilai p untuk skor pemahaman bacaan ekstrovert di kedua kelompok adalah 0,200 dan 

nilai untuk introvert di kedua kelompok adalah 0,198. Dengan demikian, nilai p yang lebih tinggi 

dari tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.  

 Mengacu pada hasil uji homogenitas dan normalitas yang menunjukkan bahwa data 

homogen dan berdistribusi normal, digunakan uji-t parametrik untuk menyelidiki apakah 

perbedaannya signifikan atau tidak. Pertanyaan penelitian utama terkait dengan pengaruh cerita 

animasi dalam keterampilan pemahaman bacaan tes naratif dibandingkan dengan cerita teks cetak. 

Selanjutnya, ketika perbedaan signifikansi ditemukan, analisis dilakukan berdasarkan skor rata-

rata siswa di berbagai kepribadian. 

Table 1. Data Deskriptif Skor Pemahaman Membaca 

Kelompok N Lingkup Minimum Maksimum Berarti Std. Penyimpangan 

Eksperimental 31 50.00 40.00 90.00 55.81 11.19 

Dikendalikan 32 60.00 25.00 85.00 44.38 16.00 

Data yang ditunjukkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa interval skor pada kelompok eksperimen 

adalah dari 40,00 hingga 90,00 dan kisarannya adalah 50,00 sedangkan standar deviasi adalah 

11,19. Pada kelompok terkontrol, interval skor adalah 25,00 hingga 85,00 sedangkan rentang dan 

standar deviasi masing-masing adalah 60,00 dan 16,00. Selanjutnya, hasil yang membandingkan 

skor rata-rata disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil uji-T pada Tes Pemahaman Membaca 

 Uji t-tes 

 
t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Nilai 

Variable 

yang 

sama 

3.276 61.000 .002 11.431 3.489 4.455 18.408 



Seperti yang digambarkan pada Tabel 2, nilai p adalah 0,002 yang kurang dari tingkat 

signifikansi 0,05 (p = 0,002 < sig. = 0,05). Dengan demikian, analisis statistik mengungkapkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata skor pemahaman bacaan antara siswa 

yang diajarkan menggunakan cerita animasi daripada yang diajarkan menggunakan cerita teks 

cetak. 

 Temuan penelitian ini relevan dengan Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML). 

Menurut teori, siswa memperoleh bahasa lebih baik dari input yang ditingkatkan oleh teks dan 

gambar daripada oleh teks saja (Mayer, 2014). Ini berarti bahwa kombinasi teks dan gambar dalam 

materi yang disajikan kepada siswa di kelas membantu mereka memperoleh bahasa lebih baik 

daripada hanya disajikan dengan teks saja. Juga, Mayer mendalilkan bahwa pesan instruksional 

multimedia yang dirancang dalam pandangan bagaimana pikiran manusia bekerja lebih cenderung 

mengarah pada pembelajaran yang bermakna daripada yang tidak (Mayer, 2014, hlm. 32).  

 Pesan instruksional multimedia adalah komunikasi yang berisi kata-kata dan gambar yang 

seharusnya mendorong pembelajaran. Komunikasi dapat disampaikan menggunakan media apa 

pun, termasuk kertas atau komputer. Kata-kata dapat mencakup kata-kata yang dicetak (seperti 

teks) atau kata-kata yang diucapkan (seperti narasi), sedangkan gambar dapat mencakup grafik 

statis (seperti ilustrasi atau foto) atau grafik dinamis (seperti animasi atau klip video). Definisinya 

luas termasuk buku teks, pelajaran online yang berisi animasi dan narasi, dan simulasi interaktif.  

Dalam penelitian ini, pesan instruksional multimedia diterapkan dalam bentuk cerita animasi.  

 Seperti yang digambarkan pada Tabel 2, nilai p adalah 0,002 yang kurang dari tingkat 

signifikansi 0,05 (p = 0,002 < sig. = 0,05). Dengan demikian, analisis statistik mengungkapkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam skor rata-rata skor pemahaman bacaan antara siswa 

yang diajarkan menggunakan cerita animasi daripada yang diajarkan menggunakan cerita teks 

cetak. 

 Temuan penelitian ini relevan dengan Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML). 

Menurut teori, siswa memperoleh bahasa lebih baik dari input yang ditingkatkan oleh teks dan 

gambar daripada oleh teks saja (Mayer, 2014). Ini berarti bahwa kombinasi teks dan gambar dalam 

materi yang disajikan kepada siswa di kelas membantu mereka memperoleh bahasa lebih baik 

daripada hanya disajikan dengan teks saja. Juga, Mayer mendalilkan bahwa pesan instruksional 

multimedia yang dirancang dalam pandangan bagaimana pikiran manusia bekerja lebih cenderung 

mengarah pada pembelajaran yang bermakna daripada yang tidak (Mayer, 2014, hlm. 32).  

 Pesan instruksional multimedia adalah komunikasi yang berisi kata-kata dan gambar yang 

seharusnya mendorong pembelajaran. Komunikasi dapat disampaikan menggunakan media apa 

pun, termasuk kertas atau komputer. Kata-kata dapat mencakup kata-kata yang dicetak (seperti 

teks) atau kata-kata yang diucapkan (seperti narasi), sedangkan gambar dapat mencakup grafik 

statis (seperti ilustrasi atau foto) atau grafik dinamis (seperti animasi atau klip video). Definisinya 



luas termasuk buku teks, pelajaran online yang berisi animasi dan narasi, dan simulasi interaktif.  

Dalam penelitian ini, pesan instruksional multimedia diterapkan dalam bentuk cerita animasi.  

KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis statistik, siswa yang diajar menggunakan cerita animasi mengungguli 

siswa yang diajar menggunakan cerita teks cetak. Ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan 

dalam skor rata-rata skor pemahaman bacaan antara siswa yang diajarkan menggunakan cerita 

animasi dan yang diajarkan menggunakan cerita teks cetak. Oleh karena itu, cerita animasi 

direkomendasikan sebagai strategi alternatif untuk mengajarkan pemahaman bacaan teks naratif. 
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